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Abstract  

Students’ mathematical problem-solving abilities are still low, this is due to the lack of active participation of 

students in the learning process. In addition, the teaching materials used have not met the needs of students to be 

more actively involved in the learning process. The teaching materials used have not supported the needs of 

students so that learning objectives have not been achieved. This study aims to develop Electronic Student 

Worksheets (E-LKPD) based on Problem Based Learning (PBL) that meet the criteria of validity, practicality, 

and effectiveness. This study is a research and development (R&D) using the 4D model (Define, Design, 

Develop, Disseminate).Data collection was carried out through a validation sheet in the form of a questionnaire 

that had been validated by material experts, media experts, and language experts, practicality assessment using 

a questionnaire that collected feedback from students with a Likert scale. In addition, effectiveness was tested 

on grade VIII students of SMPIT Widya Cendekia, Serang City. The results showed an average validity index 

of 3.79 which indicated a high level of validity. Responses from students showed 81.46% in the practical 

category. Evaluation of mathematical problem-solving abilities through tests showed a pass rate of 80%, with 

scores exceeding the minimum passing score of 75. Thus, PBL-based E-LKPD for grade VIII students of SMPIT 

Widya Cendekia, Serang City is considered valid, practical, and effective based on the results of this study. 
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Abstrak  

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, hal ini disebabkan kurangnya partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. selain itu, bahan ajar yang digunakan belum memenuhi kebutuhan siswa untuk 

terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan belum menunjang kebutuhan siswa 

sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi berupa kuesioner yang telah 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, penilaian praktikalitas menggunakan kuesioner yang 

mengumpulkan umpan balik dari peserta didik dengan skala Likert. Selain itu, efektivitas diuji pada siswa kelas 

VIII SMPIT Widya Cendekia Kota Serang. Hasil penelitian menunjukkan indeks validitas rata-rata sebesar 3,79 

yang menunjukkan tingkat validitas tinggi. Tanggapan dari peserta didik menunjukkan 81,46% dalam kategori 

praktis. Evaluasi kemampuan pemecahan masalah matematika melalui tes menunjukkan tingkat kelulusan 

sebesar 80%, dengan skor yang melebihi nilai kelulusan minimum 75. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL 

untuk siswa kelas VIII SMP SMPIT Widya Cendekia Kota Serang dianggap valid, praktis, dan efektif 

berdasarkan hasil penelitian ini. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah, Pengembangan E-LKPD 
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PENDAHULUAN 

Bahan ajar merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai 

sarana penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan peserta didik (Magdalena 

et al., 2020). Bahan ajar mencakup berbagai bentuk, seperti materi cetak, audio, video, maupun media 

digital yang dirancang untuk mendukung ketercapaian kompetensi pembelajaran (Munika et al., 2021). 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v10i2.4828


1280          Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 1279-1290 

Dalam praktiknya, bahan ajar berperan sebagai pedoman bagi guru dalam mengarahkan aktivitas 

pembelajaran sekaligus sebagai fasilitator pencapaian kompetensi. Di sisi lain, bahan ajar juga menjadi 

panduan belajar bagi peserta didik agar dapat memahami materi secara sistematis dan mandiri, serta 

berfungsi sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur ketercapaian hasil belajar (Aisyah et al., 2020). 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi bahan ajar konvensional menjadi 

bahan ajar digital, salah satunya melalui pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD). E-LKPD memungkinkan peserta didik mengakses materi secara fleksibel, interaktif, dan 

berkelanjutan sesuai kebutuhan belajar masing-masing (Hanny Firtsanianta, 2023). Penelitian (Amalia 

et al., 2022) menunjukkan bahwa E-LKPD dapat dirancang untuk mendukung pembelajaran mandiri 

dan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Integrasi model Problem Based Learning (PBL) 

dalam E-LKPD menerapkannya masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills) (Sari et al., 2022), kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Prasetya Subakti et al., 2021), 

serta kemaampuan berpikir kritis (Darwati & Purana, 2021). Selain itu, pendekatan berbasis problem 

solving dalam E-LKPD terbukti mendukung pembelajaran mandiri dan efektif digunakan baik di dalam 

maupun di luar kelas (Febriyanti, 2017). 

Namun demikian, penelitian sebelumnya berfokus pada peningkatan kemampuan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), berpikir kreatif, berpikir kritis, dan belum secara spesifik mengembangkan 

E-LKPD berbasis PBL pada materi geometri kelas VIII SMP yang secara terstruktur diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, Belum ada penelitian yang 

mengembangkan secara sistematis mengintegrasikan tahapan pemecahan masalah ke dalam desain 

aktivitas E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

pelajaran geometri kelas VIII. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengetahui dampak penerapan E-

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih relatif rendah. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal non-rutin dan permasalahan kontekstual (Reski et al., 

2019). Rendahnya partisipasi aktif selama proses pembelajaran serta penggunaan LKS konvensional 

yang belum sepenuhnya mendukung tuntutan kurikulum turut memengaruhi hasil belajar siswa (Dwi 

et al., 2024). Padahal, kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama pembelajaran 

matematika dan melibatkan proses berpikir sistematis untuk menemukan solusi melalui prosedur yang 

tidak rutin (Junitasari et al., 2021). 

LKS yang digunakan perlu diperbarui agar selaras dengan tuntutan kurikulum. Pengembangan 

LKS diarahkan untuk mendukung efektivitas pembelajaran serta mengoptimalkan capaian hasil belajar 

(Tarigan et al., 2019). Selain itu, diperlukan penambahan masalah pada kegiatan belajar di LKS untuk 

memperkaya pemahaman materi bagi siswa dan menyediakan rangkaian latihan soal matematika yang 
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Maka diperlukan 

pengembangan E-LKPD berbasis PBL pada materi geometri kelas VIII SMP yang dirancang secara 

terstruktur untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi geometri kelas VIII SMP yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bahan ajar digital berbasis PBL serta memperkaya inovasi pembelajaran matematika 

di tingkat SMP. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah studi pengembangan yang bertujuan untuk menciptakan dan menguji 

efektivitas suatu produk tertentu (Ningsih, 2019). Penelitian ini menitik beratkan pada pengembangan 

E-LKPD matematika kelas VIII SMPIT Widya Cendekia Kota Serang menggunakan pendekatan 

Problem-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Metode pengembangan mengikuti model 4D, yang terdiri dari tahapan Pendefinisian, Perancangan, 

Pengembangan, dan Penyebaran (Haerunnisa et al., 2018). 

Langkah-langkah pengembangan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate): 

 

Gambar 1. Modifikasi dari tahapan pengembangan peranggkat pembelajaran model 4D  
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Penelitian ini memanfaatkan beberapa alat sebagai instrumen untuk mengumpulkan data, 

termasuk (1) Lembar/Format validasi ahli untuk menilai validitas, (2) Angket uji coba untuk 

mengevaluasi kepraktisan produk yang dikembangkan, yakni E-LKPD, yang disebarkan kepada 

peserta kelas VIII SMPIT Widya Cendekia Kota Serang menggunakan skala likert dan menilai 

kepraktisan E-LKPD. Berikutnya, (3) Produk dievaluasi melalui uji kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada peserta didik. Kelayakan lembar kerja dinilai dengan Skala Likert, dari sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Hasil pengolahan data dari kuesioner diinterpretasikan berdasarkan kriteria validitas yang 

terdokumentasi dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 

Kriteria Interpretasi 

𝑅 > 3,20 Sangat valid 

2,40 < 𝑅 ≤ 3,20 Valid 

1,60 < 𝑅 ≤ 2,40 Cukup valid 

0,80 < 𝑅 ≤ 1,60 Kurang Valid 

𝑅 < 0,80 Tidak Valid 

 

Lembar Validasi E-LKPD Digunakan untuk menilai aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 

tampilan. Validasi instrumen dilakukan oleh 3 ahli (materi, media, bahasa). Hasil uji validitas 

instrumen memperoleh rata-rata skor 3,79 (sangat valid) sehingga layak digunakan. 

Data tentang implementasi perangkat pembelajaran dikumpulkan melalui angket yang diisi oleh 

peserta didik, menggunakan Skala Likert dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Menentukan nilai praktikalitas produk 

(a) Menentukan rata-rata skor tiap item dengan rumus 

𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
     (1) 

Dengan: 

𝑥̅ = rerata skor tiap item 

𝑥𝑖  = skor yang diberikan oleh responden ke-i 

n = banyak responden  

(b) Menentukan nilai praktikalitas produk dengan rumus: 

𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100%    (2) 

Dengan : 

𝑃 = nilai praktikalitas 

𝑅 = jumlah rerata skor semua item 

SM = jumlah skor maksimal semua item  

Analisis data dan interpretasi dilakukan sesuai kriteria praktis yang terdokumentasi dalam Tabel 

2. 
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Tabel 2. Kriteria Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1 85 – 100 Sangat Praktis 

2 75 − 84,9 Praktis 

3 60 − 74,9 Cukup Praktis 

4 55 − 59,9 Kurang Praktis 

5 0 − 54,9 Tidak Praktis 

 

Angket Praktikalitas Siswa Mengukur kemudahan penggunaan, keterbacaan, waktu, dan 

penyajian. Skala Likert 1–4 dengan rata-rata skor semua aspek 3,26 dan presentase praktikalitas (%) 

adalah 81,46%. Hasil Praktikalitas Siswa dengan kategori praktis. 

Untuk menilai efektivitas E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika, respon peserta didik dianalisis. Evaluasi dilakukan terhadap tes keterampilan 

pemecahan masalah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil belajar peserta didik dihitung 

menggunakan rumus nilai standar. 

𝑁 =
𝑆

𝐼
× 100     (3) 

Keterangan: 

𝑁 = Nilai peserta didik 

𝑆 = Jumlah skor peserta didik 

𝐼 = Nilai ideal 

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dinilai dan diklasifikasikan 

menggunakan Tabel 3 yang disediakan. 

Tabel 3. Kriteria Keberhasilan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Nilai Kualifikasi 

85,5 − 100 Sangat Baik 

70 − 84,99 Baik 

55 − 69,99 Cukup 

40 − 54,99 Kurang 

0 − 39,99 Sangat Kurang 

 

Prestasi belajar peserta didik akan dibandingkan dengan standar minimal yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. Jika nilai peserta didik mencapai atau melampaui nilai standar (KKM) yang ditetapkan 

(75), itu dianggap sebagai berhasil secara akademik; jika tidak, itu dianggap belum mencapai tingkat 

keberhasilan akademik. Kesuksesan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PBL dapat 

disimpulkan jika 75% peserta didik mencapai atau melampaui nilai KKM (Lintang et al., 2017). 

Rumus berikut untuk menghitung persentase peserta didik yang berhasil: 

Persentase peserta didik yang tuntas =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 x 100%     (4) 
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HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP yang dikembangkan menggunakan model 4D. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi berupa kuesioner yang telah divalidasi oleh ahli 

materi, ahli media, dan ahli bahasa, penilaian praktikalitas menggunakan kuesioner yang 

mengumpulkan umpan balik dari peserta didik dengan skala Likert. Selain itu, efektivitas diuji pada 

siswa kelas VIII SMPIT Widya Cendekia Kota Serang. Proses yang dilalui, hasil yang diperoleh, dan 

pembahasan dari empat fase tersebut sebagai berikut :  

Dalam fase defenisi, dilakukan analisis pendahuluan untuk mengidentifikasi kesesuaian bahan 

ajar yang digunakan dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran. Analisis siswa 

dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi dan menyusun konsep-konsep 

penting yang akan dipelajari secara terstruktur (Ndiung & Jediut, 2021). Fokus analisis konsep pada 

penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi datar. Konsep utama yang dikaji meliputi luas 

permukaan dan volume berbagai bangun ruang. Materi disusun dalam bentuk peta konsep yang 

terorganisir dan dikaitkan dengan situasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan yang sesuai dengan hasil analisis 

pendahuluan, siswa, dan konsep. Tujuan pembelajaran dirancang agar peserta didik mampu 

memahami konsep bangun ruang sisi datar serta menerapkannya dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual.  

Pada tahap perancangan, ditetapkan media, format, dan desain awal E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Pemilihan media disesuaikan dengan kebutuhan teknologi dan karakteristik 

peserta didik agar E-LKPD mudah digunakan dan efektif mendukung pembelajaran. Bahasa yang 

digunakan bersifat sederhana dan komunikatif, sedangkan permasalahan disajikan secara kontekstual 

dan dilengkapi ilustrasi visual untuk memudahkan pemahaman. Desain E-LKPD mengacu pada 

prinsip pembelajaran multimedia yang menekankan integrasi visual, interaktivitas, dan aktivitas 

belajar, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik (Siregar et al., 2024). Format 

E-LKPD disusun berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dalam ukuran kertas 

A4 dengan jenis huruf Comic Sans MS. Struktur E-LKPD terdiri atas bagian pendahuluan dan bagian 

isi. Bagian pendahuluan memuat identitas, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan 

petunjuk penggunaan. Bagian isi dirancang mengikuti langkah-langkah PBL, Pembelajaran dalam E-

LKPD mengadopsi pendekatan Problem Based Learning (PBL). Langkah-langkah PBL dalam 

penelitian ini mencakup: (a) Mengidentifikasi masalah; (b) Mengorganisir belajar; (c) Mendukung 

pengalaman pembelajaran; (d) Membuat serta menyajikan hasil; dan (e) Menilai proses pemecahan 

masalah (Siswanto et al., 2025), dengan latihan pemecahan masalah matematika yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Pada tahap pengembangan, dilakukan perancangan media pembelajaran sebagai tindak lanjut 

dari tahap desain. E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) selanjutnya divalidasi oleh pakar 

materi, pakar media, dan pakar bahasa. Tujuan tahap ini adalah menghasilkan E-LKPD yang valid dan 

layak diimplementasikan di lingkungan sekolah. Hasil validasi E-LKPD berbasis PBL disajikan dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4. menampilkan Hasil Validasi E-LKPD dengan Pendekatan PBL. 

No Aspek Validasi Nilai Validitas Kategori 

1. Penyajian 3,80 Sangat Valid 

2. Kelayakan isi 3,78 Sangat Valid 

3. Bahasa 4,00 Sangat Valid 

4. Tampilan 3,57 Sangat Valid 

Rata-Rata Indeks Validitas 3,79 Sangat Valid 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek penyajian, kelayakan isi, bahasa, dan tampilan berada 
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pada kategori sangat valid dengan rata-rata indeks validitas sebesar 3,79. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa E-LKPD telah memenuhi standar kevalidan. Berdasarkan masukan dan saran dari para 

validator, E-LKPD kemudian direvisi untuk menghasilkan produk yang lebih optimal. 

Pengujian kepraktisan E-LKPD dilakukan pada 24 peserta didik kelas VIII dengan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik diminta mempelajari E-LKPD berbasis PBL dan mengisi 

kuesioner untuk menilai kejelasan bahasa, instruksi, isi materi, serta kemudahan penggunaan. 

Tanggapan siswa didokumentasikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Respon peserta didik terhadap E-LKPD didokumentasikan melalui penggunaan kuesioner. 

No Aspek yang dinilai Rata-rata skor tiap aspek Presentase 

praktikalitas (%) 

kategori 

1 Penyajian 3,40 85,00 Sangat Praktis 

2 Kemudahan 

penggunaan 

3,30 82,50 Sangat Praktis 

3 Keterbacaan 3,13 78,33 Praktis 

4 Waktu 3,20 80,00 Praktis 

Rata-rata 3,26 81,46 Praktis 

 

Hasil uji praktikalitas menunjukkan rata-rata skor 81,46%, sehingga E-LKPD berbasis Problem 

Based Learning dinyatakan praktis dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Efektivitas E-LKPD diukur melalui tes akhir pemecahan masalah matematika pada 24 peserta 

didik kelas VIII SMPIT Widya Cendekia Kota Serang dengan kemampuan beragam. Hasil evaluasi 

menunjukkan E-LKPD efektif mendukung pembelajaran. Hasil uji tes kemampuan pemecahan 

masalah dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil evaluasi kemampuan pemecahan masalah melalui tes. 

Jumlah peserta didik peserta didik yang tuntas Peserta didik yang tidak tuntas 

24 20 4 

 

Berdasarkan data pada Tabel, dari 24 peserta didik yang mengikuti tes pemecahan masalah, 

sebanyak 20 peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (≥75), sedangkan 4 

peserta didik belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar mencapai 80%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik berada pada kategori baik setelah 

menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning. Hasil penelitian menunjukkan E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning efektif. Namun, penelitian ini masih terbatas pada tahap 

pengembangan dan belum mencapai tahap diseminasi. 

Diskusi  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP yang dikembangkan menggunakan model 4D, 
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meliputi Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran, yang saling terhubung untuk 

menghasilkan E-LKPD yang relevan dan efektif (Agustinawati et al., 2024). Pengumpulan data 

dilakukan melalui lembar validasi berupa kuesioner yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa, penilaian praktikalitas menggunakan kuesioner yang mengumpulkan umpan balik dari 

peserta didik dengan skala Likert (Awal et al., 2024) . Selain itu, efektivitas diuji pada siswa kelas VIII 

SMPIT Widya Cendekia Kota Serang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pengembangan 

telah tercapai, yang dibuktikan melalui hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas terhadap produk 

yang dikembangkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada kategori sangat valid dari aspek 

penyajian, kelayakan isi, bahasa, dan tampilan. Temuan ini mengindikasikan bahwa E-LKPD telah 

disusun sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar yang baik dan selaras dengan karakteristik 

model PBL. Penyajian masalah kontekstual yang terintegrasi dengan langkah-langkah PBL 

memungkinkan peserta didik memahami konsep bangun ruang sisi datar secara lebih bermakna 

(Nuriah et al., 2023). Validitas yang tinggi juga menunjukkan bahwa keterpaduan antara tujuan 

pembelajaran, aktivitas belajar, dan evaluasi telah tercapai. 

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa E-LKPD tergolong praktis dan mudah digunakan 

oleh peserta didik dengan tingkat kemampuan yang beragam. Respons positif peserta didik terhadap 

kejelasan bahasa, kemudahan penggunaan, dan keterbacaan menunjukkan bahwa E-LKPD mampu 

mendukung pembelajaran secara mandiri maupun kelompok (Lestari & Muchlis, 2021). Hal ini dapat 

dijelaskan karena E-LKPD dirancang menggunakan bahasa yang sederhana, tampilan visual yang 

menarik, serta alur kegiatan yang sistematis. Dengan demikian, E-LKPD tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber belajar, tetapi juga sebagai media yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Efektivitas E-LKPD tercermin dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, di 

mana sebagian besar peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal. Persentase 

ketuntasan belajar sebesar 80% menunjukkan bahwa penerapan PBL melalui E-LKPD mampu 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, dan menarik kesimpulan secara matematis. Temuan ini sejalan dengan karakteristik PBL 

yang menekankan pembelajaran berbasis masalah nyata dan aktivitas berpikir tingkat tinggi. 

Secara umum, Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat temuan-temuan penelitian terdahulu 

yang relevan menyatakan bahwa E-LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Tidak ditemukan perbedaan mendasar 

dengan hasil penelitian sejenis, sehingga temuan ini memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas 

PBL dalam pembelajaran matematika SMP. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengembangan produk hanya 

dilakukan sampai tahap pengembangan dan belum dilanjutkan pada tahap diseminasi. Selain itu, uji 

efektivitas masih terbatas pada satu kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif kecil. Oleh karena 
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itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengimplementasikan E-LKPD pada skala yang lebih luas 

serta mengkaji dampaknya terhadap kemampuan matematis lainnya. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMPIT Widya 

Cendekia Kota Serang yang dikembangkan menggunakan model 4D memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Pengembangan dilakukan secara sistematis melalui tahap pendefinisian, perancangan, dan 

pengembangan sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

karakteristik peserta didik. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada kategori sangat valid ditinjau dari 

aspek penyajian, kelayakan isi, bahasa, dan tampilan, dengan nilai rata-rata indeks validitas sebesar 

3,79. Uji praktikalitas menunjukkan persentase sebesar 81,46% dengan kategori praktis, yang 

menandakan bahwa E-LKPD mudah digunakan dan dipahami oleh peserta didik. Uji efektivitas 

menunjukkan bahwa 80% peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal, sehingga 

E-LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Namun, penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan dan uji coba skala kecil, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan pada tahap diseminasi dan implementasi yang lebih luas. 
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